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1.1 |Dalam aspek fungsi sanitasi, Sekolah memiliki drainase untuk Menjadikan drainase sekolah v v |Peserta didik dan seluruh warga sekolah Lingkungan sekolah akan terbebas dari Tim Adiwiyata |BOSP Kepala Sekolah, Wakil
sekolah memiliki kualitas air yang |mengalirkan air hujan, namun belum  |sebagai sarana untuk penyerapan air akan memahami manfaat menyimpan air bahaya banjir dan kekeringan Konservasi Air kepala sekolah, dewan
baik. Sekolah memiliki sumur optimal untuk mencegah genangan air (biopori) dan tempat menyimpan hujan atau menjaga keberadaan air tanah guru, penjaga sekolah,
yang memadai dan terletak jauh di beberapa titik sekolah akibat hujan | 4i1 (anah melalui pengadaan biopori resapan air dan peserta didik
dari septictank . Sekolah memiliki lebat (meravf/at dan )

memelihara drainase
banyak tanaman dan pepohonan .
. agar tetap bersih)
yang menghasilkan udara yang
bersih bagi lingkungan sekolah
dan lingkungan sekitar.

1.2 |Dalam aspek drainase, sekolah Genangan air pada drainase berpotensi [Membangun kerjasama dengan v 1. Pemberantasan sarang nyamuk oleh pihak |Saluran drainase dan lubang biopori Tim Adiwiyata [BOSP Kepala Sekolah, Wakil
memiliki saluran drainase yang cukup |menimbulkan sarang nyamuk puskesmas dan tim pemberantasan terkait 2. Pemeliharaan & pembersihan terhindar dari sampah dan lancar dalam Konservasi Air kepala sekolah, dewan
untuk bisa mengalirkan air yang sarang nyamuk. Pembuatan piket saluran drainase dan lubang biopori oleh menyerap genangan air hujan guru, penjaga sekolah,
tergenang di» dal.am lingkungan keluar caraka untuk pemeliharaan drainase caraka 3. Peserta didik .tidak membL!ang dan peserta didik
ke saluran air diluar sekolah dan ke sekola serta lubang bioposi pada sampah sembarangan di saluran drainase (mcravt/al dan )
sungat . . memelihara drainase

drainase. Membangun kerjasama B
L agar tetap bersih)

dengan peserta didik untuk

mengimplementasikan PRLH

dengan tidak membuang sampah di

saluran drainase

1.3 [Dalam aspek kebersih kolahsudah |Dalam beberapa artikel M jak dan memotivasi sekolah- v Banyak sekolah yang yang Kondisi lingk hidup sekolah-sekollah | Tim Adiwiyata Kepala Sekolah, Wakil
menggalakan gerakan Perilaku Hidup |bahwa kondisi udara di Jakarta belum [sekolah terdekat untuk mulai dan PRLH di lingkungan sekolahnya di daerah sekitar akan lebih bersih. dan kepala sekolah, dewan
Bersih dan Sehat. Sekolah dapat dikategorikan udara yang bersih menerapkan PRLH dalam mampu menerapkan proses daur ulang guru, penjaga sekolah,
bekerjasama dengan puskesmas dan sehat bagi pernapasan kehidupan sehari hari sampah dan peserta didik
setempat melakukan pembinaan (merawat dan
terhadap peserta didik dan warga memelihara drainase
sekolah untuk selalu menjaga acar tetan hersih)
kebersihan lingkungan Jakarta merupakan salah satu kota Penerapan kebijakan Pembatasan v Masyarakat akan memahami manfaat dari ~ |Dampak banjir yang dialami masyarakat Kepala Sekolah [Dana BOS Kelurahan, ketua RT

besar yang mengahasilkan polusi udara |Kendaraan Bermotor dan kegiatan menanam pohon di sekitar sungai  |akan berkurang. Tanah di sekitar sungai dan RW setempat,
terbanyak di terdekat di sekolah Penggunaan Kendaraan Umum ciliwung akan kokoh dan mengurangi kepala Sekolah, wakil
dunia dampak longsor yang diakibatkan banjir. kepala sekolah, dewan
Selain itu pepohonan akan berperan dalam guru,
air
Aktivitas pembakaran bahan bakar Pembuatan taman vertical di lantai v v v |Pembuatan dan perawatan taman vertical Tersedianya tanaman vertical di setiap kelas |Tim Adiwiyata |Dana BOS dan [Kepala Sekolah, Wakil
kendaraan menyumbangkan gas rumah |dasar , lantai 1 sampai 3 kelas dan jadwal perawatan taman vertical kelas  |Penanaman , Swadaya kepala sekolah, dewan
kaca penyebab pemanasan global dan Pembibitan dan |Masyarakat guru, penjaga sekolah,
bekontribusi untuk meningkatkan suhu Pemeliharaan  [Sekolah dan peserta didik
udara setiap tahunnya (merawat dan
memelihara drainase
acar tetan hersih)
Sekolah memiliki kantin namun masih |1. program no plastik kemasan v v v |1. Pemilik kantin mengubah jajanan yang 1. Tersedianya label papan himbauan Tim Adiwiyata (Dana BOS dan
belum terintegrasi untuk program (penjualan kemasan k dijual yang pembungkusnya tidak jaga kebersihan 2. bi no Dana Kantin
reduce sampah, penjualan masih tumbler / tempat makan pribadi peserta menggunakan plastik 2. siswa menggunakan |plastik kemasan dan membawa tumbler /
banyak memproduksi sampah plastik , |didik) 2. penyediaan papan himbauan tempat makan / tumbler untuk membeli tempat makan
belum ada papan himt menjaga jaga kebersihan lingk / makanan / minumannya. 3. anak-anak dan
kebersihan lingkungan membuang sampah di tempatnya 3. para pemilik kantin menjaga kebersihan
mengurangi penjualan produk yang lingkungan kantin
menghasilkan sampah plastik




2.1 |Sekolah memiliki sarana dan prasarana Warga sekolah masih belum Pengumpulan dan pemilahan sampah Kegiatan pengumpulan dan pemilahan Program BERSINAR akan berjalan dengan |Tim Adiwiyata |Dana BOS Kepala Sekolah, Wakil
pengelolaan sampah seperti bank memahami cara pemilahan sampah dan |anorganik botol (label, botol, dan tutup sampah anorganik untuk bank sampah 2 kali seminggu pengumpulan sampah Penanaman , kepala sekolah, dewan
sampah , tong pemilah sampah teratur untuk mulai mengumpulkan boto) serta sampah kertas BERSINAR anorganik ke DInas LH untuk di daur ulang |Pembibitan dan guru, penjaga sekolah,

sampah anorganik untuk dimanfaatkan Pemeliharaan dan peserta didik
(merawat dan
memelihara tanaman di
ekalah)
Dalam artikel / jurnal produksi sampah |Kerjasama Dinas LH maupun Lembaga / Adanya kegiatan pengolahan limbah di 1) Kegiatan pengolahan limbah organik / Tim Adiwiyata |Dana BOS dan |Kepala Sekolah, Wakil
di DKI Jakarta masih tinggi setiap Organisasi pengolah limbah untuk kegiatan kurikuler (Penerapan PS5 maupaun |anorganik melalui pembelajaran 2) Kegiatan |Penanaman , Dana Minyak  [kepala sekolah, dewan
tahunnya, dan belum optimalnya program 3R limbah kegiatan pembelaj ), P lahan limbah lahan limbah minyaj jelantah menjadi |Pembibitan dan [Jelantah Sosial |guru, penjaga sekolah,
pengelolaan sampah organik / minyak jelantah dan kewirausahaan hasil sabun cair, lilin aromaterapi , pengharum Pemeliharaan  [Kutub dan peserta didik
anorganik, sehingga angka olahan minyak jelantah oleh OSIS 226, dan |ruangan, dll 3) Kegiatan kewirausahaan (merawat dan
penumpukan sampah di TPST Bantar Ekstrakulikuler KIR untuk pengolahan OSIS/MPK hasil penjualan produk olahan memelihara kebersihan
gebang sangat tinggi limbah minyak jelantah minyak jelantah dan kompos lingkungan sekolah)

2.2 |Sekolah memiliki banyak pohon yang |Warga sekolah masih belum Pengumpulan dan pengolahan sampah Kegiatan pengumpulan sampah organik di 1) Berkurangnya pembuangan sampah Tim Adiwiyata |Dana BOS dan |Kepala Sekolah, Wakil
memiliki tajuk lebar sehingga perlu memahami dan memanfaatkan sampah |organik menjadi pupuk kompos lingkungan sekolah , dan Pengelolaan organik ke luar lingkungan sekolah 2) Penanaman , Swadaya kepala sekolah, dewan
perawatan dan pemotongan sebagai anorganik yang berasal dari sampah sampah organik menjadi kompos Tersedianya pupuk kompos untuk program  |Pembibitan dan |Masyarakat guru, penjaga sekolah,
sumber sampah anorganik daun maupun sayuran / hasil limbah taman vertical dan taman kelas Pemeliharaan ~ [Sekolah dan peserta didik

masakan dari kantin sekolah untuk (melakukan praktik 3R

dijadikan pupuk kompos dan kewirausahaan hijau
untuk organisasi OSIS /
MPK)

3.1 |Sekolah memiliki banyak koleksi Kurangnya perawatan tanaman / Perawatan taman kelas dan taman Perawatan taman sekolah oleh caraka dan | Terbentuk tim untuk perawatan taman kelas |Tim Adiwiyata |Dana BOS Kepala Sekolah, Wakil
pepohonon maupun tanaman perindang |pepohonan di sekolah dan pemupukan [sekolah (vertical) Pembiasaan Perawatan Taman Kelas dan Jadwal pemupukan dan piket caraka Penanaman , kepala sekolah, dewan
maupun tanaman hias, selain itu tanaman untuk perawatan taman kelas Pembibitan dan guru, penjaga sekolah,
terdapat lahan vertical gardening dan Pemeliharaan dan peserta didik
tanaman sayur maupun tanaman toga (merawat dan

memelihara tanaman di
ekolah)

3.2 |Sekolah masih memiliki bagian lahan  [Sekolah memiliki beberapa bagian Pengadaan rumah kompos dan taman 1) Terbentuk kegiatan rutin untuk mengisi ~ |Lingkungan sudut sekolah bagian pojok Tim Adiwiyata [Dana BOS "Kepala Sekolah, Wakil
penghijauan yang memadai lahan sekolah yang perlu di lakukan toga, serta kebun sayuran vertical komposter 2) Terbentuk jadwal rutin proses |belakang masjid dan samping halaman Penanaman , kepala sekolah, dewan

penghijauan pengomposan, 3) Terbentuk jadwal rutin depan menjadi lebih hijau Pembibitan dan guru, penjaga sekolah,
untuk panen pengomposan 4) Terbentuk Pemeliharaan dan peserta didik
ljadwal rutin pembenihan, penanaman, (merawat dan
perawatan dan pemanenan tanaman sayur memelihara tanaman di
sekolah)"
3.3 |Sekolah masih memiliki sarana dan Sekolah belum memiliki sumber daya |Pelatihan hidroponik dan pembentukan 1) Pelaksanaan kegiatan pelatihan Bagian parkir motor depan sekolah memiliki |Tim Adiwiyata |Dana BOS "Kepala Sekolah, Wakil
kegiatan hidroponil elola kegiatan hidroponik dan tim pengurus hidroponik, dan proses hidroponik 2) Tim Penanggung Jawab taman hidroponik sayuran Penanaman , kepala sekolah, dewan
pernah mengalami kegagalan hidroponik Hidroponik dan 3) Pelaksanaan Hidroponik Pembibitan dan guru, penjaga sekolah,
Pemeliharaan dan peserta didik
(merawat dan
memelihara tanaman di
sekolah)"

4.1 [Sekolah memiliki sumber daya air ‘Warga sekolah dan sekitar lingkungan |1) Penyuluhan kegiatan konservasi air 1) Kegiatan pembiasaan hemat air di setiap |Seluruh warga sekolah bijasakana dalam Tim Adiwiyata (Dana BOS Kepala Sekolah, Wakil

bersih yang melimpah sekolah belum memahami pentingnya  |dari Dinas LH 2) Pembiasaan hemat air sholat, kegiatan cuci kakus 2) Pemasangan |penggunaan air Konservasi Air kepala sekolah, dewan
konservasi air di sekolah 3) Pemasangan stiker stiker hemat air 3) Sosialisasi konservasi air guru, penjaga sekolah,
penggunaan air yang bijaksana oleh dinas LH dan peserta didik
(merawat dan
memelihara kebutuhan
air bersih , dan
lahan air huian)
Ada beberapa bagian titik di Perawatan sumur air resapan Perawatan sumur resapan dan sumur air Terpenuhinya kebutuhan air bersih Tim Adiwiyata |Dana BOS Kepala Sekolah, Wakil
lingkungan sekolah yang memiliki dan pipa air di sckolah Konservasi Air kepala sckolah, dewan
kandungan air kurang baik ketika guru, penjaga sekolah,
digunakan (banyak endapan lumpur) dan peserta didik
(merawat dan
memelihara kebutuhan
air bersih , dan
lahan air huian)
Titik biopori / resapan air disekolah Pengadaan sumur resapan air / biopori 1) Memiliki sumur resapan / biopori baru Terdapat instalasi penampung air hujan dan | Tim Adiwiyata [Dana BOS Kepala Sekolah, Wakil

masih kurang memadai / penampungan
air hujan untuk penyiraman tanaman
sekolah

dan penampingan air hujan dan
instalasinya

tambahan dan di sepanjang drainase 2) Bak
penampungan air hujan untuk perawatan
penyiraman tanaman

biopori baru sepanjang saluran drainase

Konservasi Air

kepala sekolah, dewan
guru, penjaga sekolah,
dan peserta didik
(merawat dan
memelihara kebutuhan
air bersih , dan

lahan air huian)




Sckolah dan masyarakat pada umumnya
menggunakan eneng listrik untuk berbagei
aktifitas di rumah, namun sevars umum
maxih bekam memahami pentingnya
Lorsen asi energi

Wanga sckolah dan sckiter sckoluh bejum
memahami praktik dari konservasi eneyi
yany efektil

1) Kerj: inns LH untuk sosialisasi /
pendampingan kegiatan konservasi eneri 2)
Pembiasaan kegiatan penghematan enengt
listrik 3) Penempelan papan himbauan /
sticker konservasi energl

1) Keglotan penyuluhan / pondampingan
konvervasi enorgi durd dinas LITDKT Jukwrta 2)
Pembiasantt hemat energl di setinp kelas dan
seluruh worga wekolah 3) Adanya sticker /
popan himbauan hemat energl / konservasi
onergl

1. Tagihan Hstrik bulanan sckolah menurun 2,
Polu keyiwvnan hemat enory, di wetiop keyiatun
vekoluh

Tim Adiwiyata | Dana ROS
Konservasi
Energ

Kepala Sckolah, Wakil
kepala sekolah, dowan
Kuru, penjuga sekolah,

dan peserta didik
(merawat dan

men ! hara kebutuban aie
bereih | din pongolahan air
hujan)

Sekulah betum menmiliki sumber dayo
alternatif untuk sumber energi i vekolah

1. Implementasi proktik matert energi
i pembel . n \

pemantaatan, dan porawatin unit panel
xurya # hiogas

1, Implementasi kegiatan korikuler /
intrakulikuler untuk encrgl vl

i

1, Pruktik pembulnjaran energi alternatif’ dan 2,
Tim Juwab , seita Jadwal perswatan

dna 2. Invtalusi panchvurys / bioga i sckoluh

unit instalovi panul varyn / blogus

Tim Adiwivata | Dana BOS
Konservasi

Encegi

Kepalo Sekalah, Wakil
kepala sckolah, dewnn
gun, puajuge sckolah,

dan peserta didik
(merawal dan

memeliham kebutuhan air
bersih |, dan pengolaban air
hujan)
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